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ABSTRACT

This research is a type of quantitative research that aims to determine whether there
is or there is not influences of the cooperative learning model in exchanging partners
type to interest in learning science for fifth grade students of SD INPRES 6/75 Biru
who is located in Tanete Riattang District, Bone Regency. The variables in this study
were the use of cooperative learning models in exchange pair type and students'
interest in learning science. The population in this study were fifth grade students at
SD INPRES 6/75 Biru. While the sample is 28 students of Fifth Grade. Research data
obtained by questionnaire. The data analysis technique is the analysis of descriptive
and inferential statistical. The results showed that the average students' interest in
learning science after using the cooperative learning model of the swapping type was
higher than the students' interest in learning science before using the cooperative
learning model of the swapping type and there was a significant difference between
students' interest in learning science before and after using the learning model.
exchange-type cooperative. Conclusion: the cooperative learning model in the
exchange pair type has a significant effect in increasing the interest in learning
science for the fifth grade students at SD INPRES 6/75 Biru.

Keywords: Learning model, Interest in learning science, The Fifth Grade of SD
INPRES 6/75 Biru.

ABSTRAK!

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh model pembelajaran cooperative learning tipe bertukar
pasangan terhadap minat belajar IPA siswa kelas V SD INPRES 6/75 Biru yang
beralamat di Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone. Variabel dalam
penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran koperatif tipe bertukar
pasangan dan minat belajar IPA siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V SD INPRES 6/75 Biru. Sedangkan sampelnya adalah siswa kelas V
sebanyak 28 siswa. Data hasil penelitian diperoleh dengan angket. Teknik analisis
data vyaitu analisis data statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata minat belajar IPA siswa sesudah penggunaan model
pembelajaran koperatif tipe bertukar pasangan lebih tinggi daripada minat belajar
IPA siswa sebelum penggunaan model pembelajaran koperatif tipe bertukar
pasangan dan terdapat perbedaan secara signifikan antara minat belajar IPA
siswa sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran koperatif tipe
bertukar pasangan. Kesimpulan: model pembelajaran koperatif tipe bertukar
pasangan berpengarug secara signifikan dalam meningkatkan minat belajar IPA
siswa kelas V SD INPRES 6/75 Biru.

Kata Kunci: Model pembelajaran, Minat belajar IPA, Kelas V SD INPRES 6/75 Biru.
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan
kebutuhan yang sangat penting bagi
manusia untuk menjalani hidupnya.
Hal ini senada dengan pasal 3
Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang
menyatakan bahwa Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan  untuk  berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi
manusia Indonesia yang berkarakter:
beriman dan bertakwa kepada Tuhan,
berakhlak mulia, sehat jasmani dan
rohani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang cinta
musyawarah serta bertanggung jawab
(Sudarto,2022 dan M. Idris Jafar,
Sudarto, & Rasmah Alkalbi, 2023).

Berbagai cara sudah
dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. Salah satu upaya yang
telah dilaksanakan oleh pemerintah
adalah dengan mencanangkan
program wajib belajar 9 tahun yang
sampai saat ini masih dilaksanakan.
Selain itu upaya lain yang telah
dilaksanakan oleh pemerintah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di

Indonesia yaitu dengan
penyempurnaan kurikulum,
pengadaan buku pelajaran,

pengadaan sarana peralatan dan
infrastruktur pendidikan.
Pengembangan kemampuan
intelektual, pembentukan watak serta
kepemilikan keterampilan bisa dicapai
siswa melalui pendidikan, terutama
pendidikan di  Sekolah  Dasar.
Pendidikan Sekolah Dasar merupakan
pendidikan awal siswa dalam
mengetahui dan mengenal sesuatu
yang berkaitan dengan pendidikan
selain di lingkungan keluarga.
Pendidikan ditingkat Sekolah Dasar
dimulai dari tingkat kelas | sampai

tingkat kelas VI sudah menerapkan
pembelajaran  berbasis  Kurikulum
2013 vyaitu kurikulum yang telah
ditetapkan oleh pemerintah untuk
menggantikan kurikulum sebelumnya.
Salah-satu mata pelajaran pokok
sesuai dengan kurikulum 2013 di
Sekolah Dasar adalah mata pelajaran
llImu Pengetahuan Alam.

liImu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan salah satu cabang ilmu
yang memungkinkan manusia
memperoleh konsep-konsep
pengetahuan berdasarkan gejala-
gejala alam yang tersusun secara
teratur dan sistematis dari hasil
observasi. Hal ini sejalan dengan
pendapat Trianto (2011) bahwa IPA
merupakan ilmu pengetahuan yang
mempelajari  gejala-gejala  melalui
serangkaian proses yang dikenal
dengan proses ilmiah yang dibangun
atas dasar sikap ilmiah dan hasil
terwujud sebagai produk ilmiah yang
tersusun atas tiga komponen penting
berupa konsep, prinsip dan teori yang
berlaku secara universal. Selanjutnya,
Kasmanto (2007) mengatakan bahwa
IPA merupakan kumpulan
pengetahuan yang diperoleh dengan
berbagai metode yang didasarkan
pada observasi dan tersusun secara
sistematik dalam penggunaan terbatas
pada fenomena alam (Sudarto, dkk.,
2022)

Berdasarkan penjelasan di
atas maka proses pembelajaran IPA
sejatinya dilakukan dengan berbagai
cara atau berbagai model. Khusus di
sekolah dasar, proses pembelajaran
IPA diusahakan agar terjadi interaksi
antara siswa dengan siswa dan siswa
dengan lingkungannya sehingga IPA
benar-benar menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari mereka.
Interaksi yang terjadi akan semakin
memudahkan siswa mencapai tujuan
pembelajaran IPA, yaitu
mengembangkan kognitif, aktivitas,
psikomotorik, dan kreativitas siswa,
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serta melatih siswa untuk berpikir
ilmiah (lka.S, 2010).

Kesuksesan dalam proses
belajar mengajar IPA dipengaruhi oleh
banyak faktor, salah satu diantaranya
adalah penggunaan model
pembelajaran yang tepat.
Penggunaan model pembelajaran
yang tepat akan memotivasi siswa
untuk mengikuti proses pembelajaran
dengan baik sehingga siswa akan aktif
dan terlibat secara langsung dalam
proses penemuan konsep materi yang
diajarkan, serta akan memberikan
kesan bermakna kepada siswa,
sebagaimana mereka mencari tahu
dan menemukan sendiri konsep materi
yang diajarkan. Dengan demikian,
sedikit demi sedikit siswa akan lebih
tertarik, antusias, tekun dan mudah
memahami materi IPA yang sedang
diajarkan.

Salah satu model
pembelajaran yang dapat dipilih oleh
guru dalam mengajarkan IPA adalah
model pembelajaran kooperatif
(cooperative learning model). Model
pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran yang dapat
meningkatkan pencapaian akademik
dan sikap sosial peserta didik melalui
kerja kelompok di antara mereka
(Rahmawati Yunus, Sudarto & Takdir,
2018). Salah satu tipe dalam model
cooperative learning adalah tipe
bertukar pasangan, tipe model
bertukar pasangan memberi
kesempatan pada siswa untuk bekerja
sama dengan orang lain. Menurut
Huda (2013), model pembelajaran
kooperatif tipe bertukar pasangan ini
dilaksanakan dengan membagi
peserta didik menjadi berpasangan
untuk mengerjakan suatu tugas dari
guru kemudian salah satu pasangan
dari kelompok tersebut bergabung
dengan pasangan lain untuk saling
menanyakan dan mendapatkan
jawaban masing-masing. Kegiatan
pembelajaran seperti ini  mampu
membantu siswa dalam

mengungkapkan kembali konsep-
konsep materi yang telah dipelajari
sehingga menyebabkan penguasaan
peserta didik terhadap materi dapat
meningkat dan mengakibatkan minat
belajar peserta didik akan lebih
optimal.

Berkaitan  dengan  minat
belajar IPA, khususnya di SD INPRES
6/75 Biru, minat belajar IPA siswa
rendah. Hal ini disadarkan pada hasil
observasi yang dilakukan penulis pada
bulan Februari tahun 2023. Begitu pula
diperoleh informasi bahwa guru hanya
menggunakan  metode  ceramah
dalam mengajarkan IPA dan tidak
pernah menggunakan model
pembelajaran koperatif tipe
berpasangan. Untuk mengatasi hal
tersebut maka penulis menerapkan
model pembelajaran koperatif tipe
berpasangan dalam rangka meningkat
dan mengakibatkan minat belajar IPA
siswa.

Berdasarkan uraian di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah
mengetahui apakah penerapan model
pembelajaran koperatif (coopertive
learning)  tipe bertukar pasangan
berpengaruh atau tidak berpengaruh
dalam meningkatkan minat belajar IPA
siswa Kelas V SD INPRES 6/75 Biru.
Adanya pengaruh nantinya dapat
dilihat dari dua indikator, yaitu: (1)
rata-rata minat belajar IPA sesudah
penerapan  model  pembelajaran
koperatif (coopertive learning) tipe
bertukar pasangan lebih besar
daripada rata-rata minat belajar IPA
sebelum penerapan model
pembelajaran koperatif (coopertive
learning) tipe bertukar pasangan dan
(2) terdapat perbedaan yang signifikan
antara rata-rata minat belajar IPA
siswa  sebelum dan  sesudah
penerapan model pembelajaran
koperatif (coopertive learning) tipe
bertukar pasangan.
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B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  merupakan
penelitian Pre-Experiment (Sugiyono,
2020) dimana hanya ada satu
kelompok atau satu kelas yang
diberikan treatmen.  Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 8 Juni sampai
dengan tanggal 17 Juni 2023 di SD
INPRES 6/75 Biru Kecamatan Tanete
Riattang Kabupaten Bone

Desain penelitian yang
digunakan adalah One Group Pre-
treatment post- treatment Design (satu
kelompok desain pre-treatment post-
treatment), dimana  pengukuran
dilakukan dengan melibatkan satu
kelas (kelas yang diberi perlakuan)
yaitu kelas V SD INPRES 6/75 Biru.
Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V SD
INPRES 6/75 Biru sebanyak 28 orang
dengan total sampel yaitu siswa kelas
V SD INPRES 6/75 Biru sebanyak 28
peserta didik.

Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan tes.
Tes yang digunakan berupa soal yang
harus dijawab siswa setelah mengikuti
pembelajaran mengggunkan model
pembelajaran koperatif (cooperative
learning) tipe bertukar pasangan.
Teknik analisis data merupakan cara
yang digunakan untuk membuktikan
hipotesis. Dalam penelitian ini, data
yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan teknik statistik
inferensial.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil

Hasil penelitian ini meliputi hasil
deskriptif yang diperoleh dengan
statisti deskriptif dan hasil inferensial
yang diperolen dengan statistik
inferensial. Hasil statistik deskriptif
dapat dilihat pada Tabel 1 dan hasil
statistik inferensial dapat dilihat pada
Tabel 2 dan 3.

Tabel 1 Nilai Statistik Deskriptif
Minat Belajar IPA Siswa pada Pre Nontest dan Post Nontest

Minat Belajar IPA Siswa

Statistik Deskriptif

Pre Nontest

Post Nontest

Jumlah Sampel 28
Total 1552 2895
Nilai Terendah 99
Nilai Tertinggi 111
Rata Rata 55,43 103,39
Sumber: Aplikasi SPSS Versi 22
Berdasarkan Tabel 1l di atas normalitas dilakukan dengan

dapat dilihat bahwa ) rata-rata minat
belajar IPA siswa sesudah penerapan
model pembelajaran koperatif
(coopertive learning) tipe bertukar
pasangan (103,39) lebih besar
daripada rata-rata minat belajar IPA
sebelum penerapan model
pembelajaran koperatif (coopertive
learning)  tipe bertukar pasangan
(55,43).
Uji Normalitas dan Homogenitas
Dalam penelitian ini, uji

menggunakan rumus Shapiro-Wilk
berbantukan program SPSS versi 22.
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan
mengetahui apakah sebaran data (pre
dan post nontest) vyang diuji
berdistribusi  normal atau tidak.
Sebaran data dikatakan berdistribusi
normal apabila nilai Sig > 0,05 dan
sebaliknya, berarti tidak berdistribusi
normal. Hasil uji normalitas dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Data Pre-nontet dan Post-Nontest Minat Belajar

IPA Siswa
Data Nilai Sig. Keterangan
Pre-Nontest 0,612 0,612 > 0,05 (Normal)
Post-Nontest 0, 180 0,180 > 0,05 (Normal)

Sumber: Aplikasi SPSS Versi 22

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa
data hasil Pre-nontest dan Post-
Nontest berdistribusi normal karena
pada uji normalitas tersebut, nilai Sig.
kedua data > 0,05 (Sig. > 0,05).
Selanjutnya, uji homogenitas
dilakukan untuk mengetahui apakah
kedua kelompok data (Pre-nontest
dan Post-Nontest) bersifat homogen

atau tidak. Uji homogenitas ini
dilakukan  dengan  uji  Levene
menggunakan bantuan aplikasi SPSS
versi 22. Data dikatakan bersifat
homogen apabila nilai probablitas (p)
varians kedua kelompok data > 0,05.
Hasil uji homogenitas Pre-nontest dan
Post-Nontest dapat dilihat pada Tabel
3 berikut.

Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas Data Pre-nontest dan Post-Nontest

Nilai Prob.

Data

Keterangan

Pre-nontest dan Post-Nontest

0,350 > 0,05 (Homogen)

Sumber: Aplikasi SPSS Versi 22

Berdasarkan data pada Tabel 2 diatas
dapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok data bersifat homogen
karena nilai probablitas varians kedua
kelompok data > 0.05.

Berdasarkan uji normalitas
dan homogenitas, data hasil Pre-
nontes dan Post-nontes berdistribusi
normal dan bersifat homogen. Karena

itu, analisis inferensial untuk
melakukan uji hiipotesis dilanjutkan
dengan menggunakan statitik
parametrik.

Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, hipotesis
yang akan diuji adalah hipotesis yang
berbunyi: “terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata minat belajar
IPA siswa sebelum dan sesudah

penerapan  model  pembelajaran
koperatif (coopertive learning) tipe
bertukar pasangan”. Hipotesis ini diuiji
dalam rangka memastikan adanya
pengarug penerapan model
pembelajaran koperatif (coopertive
learning)  tipe bertukar pasangan
dalam meningkatkan minat belajar IPA
siswa.

Berdasarkan uji normalitas
dan uji homogenitas sebaran data
yang akan diolah berdistribusi normal
dan homogen maka pengujian
hipotesis dilakukan dengan
menggunakan statistik parameteri,
yaitu menggunakan  uji-t sampel
berpasanagan. Hasil uji-t dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Uji-t Sampel Berpasanagn Skor Pre Nontes dan Post Nontes

Nilai
Data t df Probablitas Keterangan
0,001 <0, 05
Pre Nontes dan Post - 27 0,001 (Terdapat
Nontes 52,923
Perbedaan)

Sumber: Aplikasi SPSS Versi 22

Berdasarkan Tabel 3 di atas,
nilai Sig adalah 0,001 yang berarti
lebih kecil dari nilai a (0,05). Ini berarti
bahwa terdapat perbedaan anatara

pada minat belajar IPA siswa sebelum
dan sesudah penggunaan model
pembelajaran koperatif tipe bertukar
pasangan.
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Berdasarkan Tabel 1, rata-rata minat
belajar IPA siswa sesudah
penggunaan model pembelajaran
koperatif tipe bertukar pasangan lebih
tinggi daripada minat belajar IPA
siswa sebelum penggunaan model
pembelajaran koperatif tipe bertukar
pasangan dan Tabel 3 menunjukkan
adanya perbedaan secara signifikan
antara minat belajar IPA siswa
sebelum dan sesudah penggunaan
model pembelajaran koperatif tipe
bertukar pasangan maka dapat
dikatakan bahwa penggunaan model
pembelajaran koperatif tipe bertukar
pasangan berpengaruh terhadap
minat belajar IPA pada siswa kelas V
SD INPRES 6/75 Biru.

Pembahasan

Berdasarkan analisis deskriptif
yang dilakukan pada hasil pre Nontest
(sebelum penggunaan model
pembelajaran cooperative learning
tipe bertukar pasangan) diperoleh
data skor minta belajar IPA siswa
paling rendah sebesar 48, paling tinggi
sebesar 65, rata-rata skor minat
bel;ajar IPA sebesar 55,43, dan
standar deviasi sebesar 3,736.
Sementara itu, hasil post Nontest
menunjukkan: skor paling rendah
sebesar 99, paling tinggi yaitu sebesar
111, skor rata-rata sebesar 103,39,
dan standar deviasi sebesar 3,071.
Hasil tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Lia Agustina (2021) dan
Saifullah (2015) yang menunjukkan
bahwa minat belajar siswa sebelum
diajar dengan model pembelajaran
koperatif berada pada kategori kurang
dan seteleh perlakuan berada pada
kategori tinggi.

Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan hasil penelitian
Indriyani  (2019) yang menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan
penerapan  model  pembelajaran
cooperative learning tipe bertukar
pasangan terhadap hasil belajar IPA
kelas V. Juga, sejalan dengan hasil
penelitian Nurchasni (2019) yang

menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
model penerapan model pembelajaran
bertukar pasangan terhadap hasil
belajar siswa. Juga, sejalan dengan
hasil  penelitan  Asriani  dalam
(Sudarto, dkk., 2018 dan Indriyani,
2018) yang menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe
berpikir-berpasangan-berbagi
berpengaruh positif terhadap hasil
belajar IPA peserta didik kelas VI
SMP Negeri 1 Mattiro Bulu.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan
pembahasan penelitian di atas maka
dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran koperatif tipe
bertukar pasangan berpengaruf positif
dan signifikan terhadap peningkatan
minat belajar IPA siswa kelas V SD
Inpres 6/75 Biru. Hal ini ditandai
dengan adanya nilai Sig lebih kecil
dari nilai a (0,05) pada uji beda dan
rata-rata minat belajar IPA siswa
sesudah penggunaan model
pembelajaran koperatif tipe bertukar
pasangan lebih tinggi daripada rata-
rata minat belajar IPA siswa sebelum
penggunaan model pembelajaran
koperatif tipe bertukar pasangan.
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